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ABSTRAK

Pengaruh Penambahan Investasi Bus Pariwisata
Terhadap Rentabilitas Perusahaan
Studi Kasus Pada PO. Langen Mulya Yogyakarta
Tahun 1996 — 2000

Yohanes Bawa Prasetya
Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semakin
besar investasi aktiva operasi yang berupa penambahan bus pariwisata, semakin
tinggi tingkat laba bersih perusahaan dan rentabilitas ekonomi perusahaan. Penelitian
ini dilakukan pada PO. Langen Mulya Yogyakarta yang bertempat di jalan Brigjen
Katamso Nomor 55 Yogyakarta. Data terakhir yang diteliti adalah data tahun 1996,
1997, 1998, 1999, dan 2000.

Analisa yang dipakai untuk mengetahui hubungan antara investasi aktiva
operasi dengan laba bersih perusahaan adalah perbandingan laba bersih perusahaan
tahun 1997 dengan 1996, tahun 1998 dengan tahun 1997, tahun 1998 dengan tahun
1999, dan tahun 1999 dengan 2000. Sedangkan pada analisis yang dipakai untuk
mengetahui hubungan antara investasi aktiva operasi dengan rentabilitas ekonomi
adalah analisis korelasi product moment. Koefisien korelasi yang dalam penelitian ini
dinyatakan dengan bilangan, yang bergerak antara +1 sampai O atau —1 sampai 0.

Dari analisis permasalahan pertama dimana perusahaan melakukan investasi
penambahan bus pariwisata pada tahun 1997, 1998, dan 1999 ternyata dari investasi
tersebut tidak selalu dapat meningkatkan laba bersih perisahaan. Bahkan mengalami
penurunan pada tahun 1997 menjadi Rp. 146.310.948,1 dari laba bersih tahun 1996
sebesar Rp. 259.048.777,5. Keadaan terburuk perusahdan terjadi pada tahun 1998
dimana perusahaan hanya memperoleh laba bersih sebesar Rp. 68.465.087,1, atau
turun sekitar 46,79%.Atdlisis padd permasalahan kedua dilakukan dengan
menggunakan rumus koefisien korelasi dari Karl Peatson. Dari analisis tersebut
ditemukan adanya korelasi negatif antara investasi aktiva dperasi dengan rentabilitas
ekonomi. Dari hasil perhitungan dihasilkan angka — 0,656 hasil tersebut menunjukkan
adanya korelasi negatif, yang berarti antara investasi penambahan bus pariwisata
dengan tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan tidak mempunyai hubungan yang
positif. Hal ini menunjukkan semakin besar investasi penambahan bus pariwisata
semakin rendah tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan.
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF INVESTMENT TOURIST BUSES TO THE COMPANY
RENTABILITY
A Case Study At PO. Langen Mulya Yogyakata
In 1996-2000

Yohanes Bawa Prasetya
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2002

The aim of the research was to know whether the higher the operation asset
investment tourist buses, the higher the company profit and the company economic
rentability would be. This research was conducted at PO. Langen Mulya Yogyakarta
located on Brigjend. Katamso street, No. 55 Yogyakarta. The data employed was the
one from 1996, 1997, 1998, 1999, and 2000.

The method used to know the relationship between the operation asset
investment and the company profit was by comparing the company profit between the
year of 1997 and 1996, 1998 and 1997, 1999 and 1998, 1999 and 2000. Whereas the
method used to know the relationship between the operation asset investment and the
economic rentability was by using the Product Moment Correlation. The coefficient
correlation was stated in the range number of +1 up to O or —1 up to 0.

The analysis concluded that the increase of tourist buses in 1997, 1998, and
1999 did not always raise the company profit in 1997 from Rp. 259. 048.775,5 of the
profit in 1996 to Rp. 146.310.949,1 the worst condition was in 1998 when the
company got Rp. 68.465.087,1 profit or decrease 46,79%. The second problem used
the Coeflicient Correlation of Karl Pearson’s formula result the negative correlation.
It meant between the increasing investment of tourist buses and the company
economic rentability did not have a positive relationship. Tt point showed that the
larger the increasing investment, the lower the economic rentability.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Yogyakarta yang terkenal sebagai daerah tujuan wisata, merupakan
sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai penyumbang devisa negara.
Semakin meningkatnya jumlah wisatawan yang datang sarana transportasi
khususnya bus pariwisata semakin dibutuhkan, kebutuhan ini mendorong para
para pengusaha biro perjalanan untuk meningkatkan usahanya. Dalam persaingan
yang semakin meningkat dewasa ini perusahaan yang ingin hidup dan
berkembang harus mampu memanfaatkan peluang yang ada dengan menarik
wisatawan untuk memanfaatkan jasa yang ditawarkannya. Beberapa upaya yang
dapat dilakukan antara lain meningkatkan pelayanan, meningkatkan kualitas bus
dan lain-lain.

Jumlah wisatawan yang meningkat mengakibatkan para pengusaha biro
perjalanan untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar bisa bersaing dengan
perusahaan lain. Perusahaan yang kalah dalam bersaing akan mengakibatkan
tingkat keuntungan menurun bahkan cenderung mengalami kerﬁgian. Dilain pihak
konsumen semakin selektif dalam memilih pemakaian jasa angkutan, sehingga
perusahaan dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
konsumennya.

Dalam kondisi seperti saat ini tidak semua perusahaan yang didirikan

dapat mencapai hasil yang diharapkan. Untuk dapat berkembang terus perusahaan



harus mampu mengatasi perubahan-perubahan yang terjadi yang menyangkut
perusahaan, seperti perubahan kebijakan pemerintah, perubahan permintaan pasar,
perubahan teknologi, perubahan kekuatan pesaing, dan sebagainya. Salah satu
faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan supaya dapat menghadapi
perubahan yang terjadi adalah investasi dalam bentuk aktiva tetap. Pengambilan
keputusan investasi dalam aktiva tetap merupakan suatu keputusan penanaman
modal, yaitu keputusan yang dibuat saat ini namun sangat menentukan sukses
atau gagalnya perusahaan di masa yang akan datang.

Suatu keputusan investasi adalah suatu keputusan penanaman modal yang
menyangkut penggunaan sumber dana dalam jumlah besar. Perusahaan dapat
menggunakan beberapa alternatif pendanaan dalam memperoleh aktiva tetap.
Alternatif pendanaan itu antara lain pembelian tunai, pembelian angsuran,
pembelian dengan kredit bank, dan dengan /eassing. Pembelian tunai merupakan
pembelian yang langsung dilakukan oleh perusahaan, Pembelian dilakukan
dengan dana yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri. Pembelian angsuran
dapat dilakukan perusahaan dengan cara membeli aktiva tetap dengan cara
memberikan uang muka terlebih dahulu kemudian sisanya dilunasi secara
bertahap. Pembelian dengan menggunakan kredit dari bank biasanya dilakukan
karena perusahaan tidak mempunyai dana yang mencukupi untuk memperoleh
aktiva tetap, sedangkan alternatif pendanaan dengan /eassing merupakan alternatif
pembelanjaan investasi aktiva tetap yang menyerupai kontrak sewa menyewa.
Fasilitas /eassing memungkinkan perusahaan penyewa untuk mendapatkan hak

guna dan jasa suatu aktiva tetap tanpa harus memilikinya selama periode tertentu.



Dalam menetukan alternatif pembelanjaan mana yang yang harus
digunakan perusahaan harus diputuskan dengan tepat. Suatu penambahan
investasi aktiva tetap akan sangat berpengaruh terhadap arus kas, baik arus kas
keluar maupun arus kas masuk. Suatu keputusan penambahan investasi aktiva
tetap juga akan berdampak terhadap kekuatan perusahaan dalam mendapatkan
atau memperoleh laba.

Dengan melihat keadaan tersebut maka perusahaan-perusahaan biro
perjalanan yang ingin berkembang sangat memerlukan adanya pemikiran dan
penaganan ke arah masa depan perusahaannya. Salah satunya adalah mengadakan
perluasan usaha dengan menambah aktiva tetap dalam bentuk bus. Hal ini sangat
diperlukan karena dalam perusahaan jasa travel, bus merupakan salah satu bentuk
aktiva tetap yang digunakan sebagai sarana yang utama untuk menghasilkan
keuntungan.

Dari uraian di atas penulis akan mencoba untuk menganalisis apakah
keputusan perusahaan untuk melakukan investasi penambahan bus pariwisata
dapat meningkatkan laba bersih perusahaan, dan pengaruhnya terhadap
rentabilitas perusahaan. Oleh karena itu penulis mengambil judul “ PENGARUH
PENAMBAHAN INVESTASI  BUS  PARIWISATA  TERHADAP
RENTABILITAS PERUSAHAAN” Studi Kasus pada PO. Langen Mulya

Yogyakarta Tahun 1996-2000



B. Batasan Masalah
Penelitian ini akan dibatasi dan mendasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut
a. Perusahaan telah melakukan penambahan investasi aktiva tetap
b. Tingkat rentabilitas yang dimiliki perusahaan sebelum dan sesudah
penambahan investasi aktiva tetap.
c. Laba bersih perusahaan dilihat dari laporan keuangan sebelum dan

sesudah investasi penambahan aktiva tetap.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah keputusan perusahaan untuk melakukan investasi penambahan bus
pariwisata dapat meningkatkan laba bersih perusahaan ?
2. Apakah investasi penambahan bus pariwisata dapat meningkatkan tingkat

rentabilitas ekonomi perusahaan?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah setiap terjadi investasi penambahan bus pariwisata
dapat meningkatkan laba bersih perusahaan
2. Untuk mengetahui apakah investasi penambahan bus pariwisata dapat

menambah tingkat rentabilitas perusahaan



E

. Manfaat Penelitian

Bagi Perusahaan

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan sebagai dasar
pertimbangan dalan penentuan kebijakan, khususnya keputusan investasi.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat
digunakan sebagai pembanding penelitian dibidang yang sama.

Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
memperluas serta dapat membantu pembaca yang sedang mempelajari atau
melakukan penelitian dalam masalah yang sama.

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dijadikan sarana untuk menerapkan teori-teori yang
diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktek dunia usaha dam memberikan

gambaran yang nyata tentang dunia usaha.



E. Sistematika Penulisan

BABI

BABII

BABII

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang mendukung dan
dipergunakan sebagai dasar untuk mengolah data yang diperoleh dari
perusahaan

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, data-data yang
dibutuhkan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah perusahaan, tujuan.pendiriar *
perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan. |
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang data yang diperoleh selama penelitian,

dianalisis berdasarkan teori-teori dan teknik analisis yang digunakan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan analisis data-data perusahaan yang
telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan

saran-saran yang dapat digunakan dalam pengembangan perusahaan



BAB II

LANDASAN TEORI

A.Pengertian Investasi

Pengambilan keputusan yang dilakukan manajemen sebagai pengelola
perusahaan adalah untuk menghadapi dan memecahkan suatu masalah. Keputusan
yang diambil dapat berupa keputusan yang berjangka panjang maupunkeputusan
yang berjangka pendek. Keputusan yang berjangka pendek sering hanya
memberikan konsekuensi dan penggunaan dana yang kecil. Keputusan yang
berjangka panjang merupakan kebalikan dari keputusan yang berjangka pendek
yaitu akan membawa konsekuensi dan penggunaan dana dalam jumlah yang
besar. Keputusan jangka panjang yang melibatkan dana yang besar dan terikat
dalam jangka waktu yang lama dapat disebut sebagai investasi.

Investasi menurut Mulyadi adalah :
“ Pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba
dimasa yang akan datang “. ( Mulyadi, 1993 : 284 )

Dalam penggantian atau penambahan aktiva tetap untuk meningkatkan
kapasitas, dana yang sudah ditanamkan akan terikat dalam jangka waktu yang
panjang, sehingga perputaran dana tersebut kembali menjadi uang tunai tidak
dapat terjadi dalam jangka waktu setengah tahun, tetapi dalam jangka waktu yang

lama. Sekali investasi diputuskan maka perusahaan akan terikat pada jalan



panjang dimasa yang akan datang yang sudah dipilih, yang tidak mudah untuk

disimpangi. Investasi dapat dibagi menjadi empat golongan berikut ini :

1.

Investasi yang tidak menghasilkan laba

Investasi jenis ini timbul karena adanya peraturan pemerintah karena syarat-
syarat kontrak yang telah disetujui, yang mewajibkan perusahaan untuk
melaksanakannya tanpa mempertimbangkan laba atau rugi. Karena sifatnya
merupakan kewajiban yang harus dilksanakan , maka jenis ini tidak
memerlukan pertimbangan ekonomis sebagai kriteria untuk mengukur perlu
tidaknya pegeluaran tersebut.

Investasi yang tidak dapat diukur labanya

Investasi jenis ini dimaksudkan untuk menaikkan laba, namun laba yang
diharapkan akan diperoleh perusahaan dengan adanya investasi ini sulit
dihitung secara teliti. Biasanya yang dipakai sebagai pedoman dalam
mempertimbangkan investasi jenis ini adalah persentase tertentu dari laba
perusahaan ( untuk biaya penelitian dan pengembangan ), investasi yang sama
dilakukan perusahaan lain, dan jumlah uang kas yang tersedia.

Investasi dalam penggantian mesin dan ekuipmen

Investasi jenis ini meliputi pengeluaran untuk penggantian mesin dan
ekuipmen yang ada. Penggantian mesin dan ekuipmen biasanya dilakukan
atas dasar pertimbangan adanya penghematan biaya yang akan diperoleh atau

adanya kenaikkan produktifitas dengan adanya penggantian tersebut.
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4. Investasi dalam perluasan usaha
Investasi jenis ini merupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas
produksi atau operasi menjadi lebih besar dari sebelumnya. Tambahan
kapasitas akan memerlukan aktiva diferensial berupa tambahan investasi dan
akan menhasilkan pendapatan diferensial, yang berupa tambahan pendapatan
( revenue ), serta memerlukan biayadiferensial, yang berupa tambahan biaya

karena tambahan kapasitas.

B. Jenis- Jenis Investasi
Ada beberapa usulan atau jenis dari investasi yang dpat dilakukan ioleh
perusahaan, antara lain :
1. Penggantian (replacement )
Penggantian atau -replacemenl adalah investasi yang berupa penggantian
mesin atau peralatan, misalnya aktiva yang sudah aus atau usang.
2. Perluasan ( expansion )
Perluasan atau expansion adalah investasi yang bertujuan untuk menambah
kapasitas produksi atau operasi sehingga menjadi lebih besar dari sebelumnya.
3. Diversifikasi ( divercification )
Diversifikasi adalah investasi yang menghasilkan produk baru disampaing

tetap menghasilkan produk produk yang telah diproduksi pada waktu itu.
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4. Penelitian dan Pengembangan (' research and development )
Penelitian dan pengembangan adalah investasi yang dilakukan oleh
perusahaan yang memasuki industri tertentu dimana teknologi cepat berubah.
Investasi ini akan memerlukan dana yang cukup besar untuk keperluan
penelitian dan pengembangan produk baru.
5. Investasi lain-lain
Investasi jenis ini tidak termasuk dalam keempat golongan investasi diatas,
dan tidak secara langsung berorientasi ke laba.
Dalam penelitian ini hanya akan dibahas mengenai investasi dalam bentuk
perluasan ( expansion ). Hal ini dilakukan karena pada masa saat ini penambahan
investasi merupakan salah satu bentuk investasi yang mungkin dapat dilakukan

oleh perusahaan.

C. Pemilihan Sumber Pembelanjaan untuk Investasi

Mengingat banyaknya sumber dana yang dapat digunakan untuk
membiayai investasi dan persyaratan penggunaannya yang bermacam-macam,
maka sumber dana yang akan ciijelaskan berikut merupakan sumber dana yang
umum dan mungkin digunakan untuk membiayai investasi penambahan aktiva
tetap. Sumber dana tersebut adalah kredit bank dan /eassing.

Pembelian dengan kredit bank, dilakukan perusahaan karena perusahaan

tidak mempunyai dana yang cukup untuk membeli aktiva tetap yang dibutuhkan.
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Cara ini dilakukan dengan meminjam uang dari bank kemudian uang tersebut
diserahkan kepada penjual. Dengan meminjam uang dari bank perusahaan akan
membayar hutang dan biaya bunga kapada bank dalam jangka waktu kredit

tertentu.

Sedangkan pendanaan dengan alternatif /easing, merupakan suatu kontrak
sewa menyewa dimana pihak yang menyewakan (/essor) memberikan hak kepada
penyewa (Jesse) untuk menggunakan aktiva tersebut dalam jangka waktu tertentu.
Pada akhir waktu lessor memberikan kesempatan kepada /esse untuk membeli

aktiva tersebut.

. Kriteria Penilaian Investasi

Dalam pemilihan usulan investasi, manajemen membutuhkan informasi
akuntansi diferensial sebagai salah satu dasar penting untuk menentukan pilihan
investasi. Informasi akuntansi diferensial tersebut dimaksudkan ke dalam suatu
model pengambilan keputusan yang berupaa kriteria penilaian investasi terbaik di
antara alternatif investasi yang tersedia.

Dalam  keputusan penambahan aktiva tetap informasi akuntansi
manajemen yang perlu dipertimbangkan adalah aktiva diferensial, yang berupa

tambahan besarnya investasi yang dilakukan dalam aktiva tetap yang baru, dan
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pendapatan diferensial yang berupa tambahan pendapatan yang dihasilkan dengan

adanya penambahan aktiva tetap tersebut.

Serta biaya diferensial yang berupa tambahan pendapatan yang dihasilkan dengan
adanya penambahan aktiva tetap tersebut, serta biaya diferensial yang berupa
tambahan biaya yang akan dikeluarkan dalam mengoperasikan aktiva tetap
tersebut. Selisih antara pendapatan diferensial dan biaya diferensial selama umur
ekonomis aktiva tetap tersebut, kemudian dibandingkan dengan aktiva diferensial
untuk mempertimbangkan jangka waktu pengembalian investasi atau
menguntungkan tidaknya tambahan aktiva tetap tersebut.

Ada beberapa metode untuk menilai perlu tidaknya suatu investasi atau
untuk memilih berbagai macam alternatif investasi, yaitu ;
1. Payback Period.
2. Net Present Value. -
3. Profitability Index.

4. Internal Rate of Return

1. Payback Period

Metode payback period mengukur seberapa cepat investasi bisa kembali

capital outlay
PP x 1 tahun
Capital period

Apabila PP lebih pendek daripada payback maximumnya maka proyek

dikatakan menguntungkan. Payback maximum biasanya ditentukan
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berdasarkan pada jangka waktu kredit, atau jangka waktu pengembalian dana

investasi yang diharapkan.

. Net Present Value

Metode net present value menghitung selisih antara nilai sekarang investasi

dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang.

Rumus: Present value dari proceeds XXX
Present value dan outlay (xx)
NPV XXX

Secara matematik dapat dirumuskan sebagai berikut:

At

=3

NPV= >
t

0 (1+%k)*
Dimana: k  : discount rate yang digunakan

At cash flow (aliran kas) apada periode t

n : periode aakhir dimana cash flow diharapkan

Apabila hasilnya positif (+) berarti usulan investasi dapat diterima, apabila
negatif (-) berarti investasi ditolak.
. Profitability Index
Metode profitability index menghitung perbandingan antara nilai sekarang

penerimaan kas bersih di mana yang akan datang dengan nilai sekarang

investasi.
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Present value of proceeds
PI:

Present valaue of outlay

Bila PI > 1 wusul investasi diterima, karena proyek investasi akan
menguntungkan sebesar PI dikurangi 1.

Bila PI < 1 usul investasi ditolak, karena proyek investasi akan merugikan
sebesar 1 dikurangi PI.

Internal Rate of Return

Metode IRR menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang
investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa
yang akan datang. IRR harus dicari dengan cara trial of error. Pertama-tama
PV dihitung dari proceeds dari investasi dengan menggunakan tingkat bunga
sekehendak kita, kemudian hasil penghitungannya dibandingkan dengan
jumlah PV dari out/ay nya.

Kalau PV lebih besar daripada ou/ay nya, kita harus menggunakan tingkat
bunga yang lebih tinggi lagi dan sebaliknya. Tingkat IRR yang sebenarnya
dapat terletak diantara tingkat bunga pertama dengan tingkat bunga kedua,

sehingga harus dicari dengan rumus:

p2 - pl
r:pl—cl S
c2—-cl
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Dimana:

r :IRR yang dicari

p :tingkat bunga ke....

¢ : NPV pada tingkat bunga ke....

Jika IRR > tingkat pengembalian yang diharapkan, maka investasi diterima.
Jika IRR < tingkat pengembalian yang diharapkan, maka investasi ditolak.
Setelah nilai dari Payback Period Net Present Value, Profitability Index dan
Internal Rate of Return dari alternatif pendanaan yang dipilih perusahaan

diketahui, kemudian dibandingkan dengan alternatif pembelanjaan yang lain.
Dari perbandingan itu dapat diketahui, apakah perusahaan telah melakukan
keputusan yang tepat dalam penggunaan sumber dana.

Keputusan yang diambil perusahaan dianggap tepat bila sumber pendanaan itu

memberikan keuntungan bagi perusahaan daripada alternatif yang lain,

. Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain
rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasiikan laba selama
periode tertentu. (Bambang Riyanto, 1995 : 35). Rumus untuk menghitung
rentabilitas adalah = ( L : M ) x 100% dimana L adalah laba yang diperoieh
perusahaan pada periode tertentu, dan M adalah besarnya modal yang ada dalam
perusahaan yang bersangkutan dalam periode yang sama. Modal yang digunakan

adalah modal yang digunakan untuk operasi perusahaan.
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Untuk menilai rentabilitas terdapat dua cara yang dapat digunakan yaitu
rentabilitas modal sendiri dan rentabilitas ekonomi.
1. Rentabilitas Ekonomi
Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan
dalam prosentase. Rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai

kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja di

dalamnya untuk menghasilkan laba.

Rentabilitas ekonomi dinyatakan dengan rumus:

Laba usaha
RE: ————x 100%
Modal

Rasio ini akan mencerminkan keuntungan yang diperoleh tanpa mengingat

dari mana sumber modal dan menunjukkan tingkat efisiensi dalam

melaksanakan operasi sehan-hari. Rasio yang rendah menunjukkan
kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut:

1. Adanya over investment dalam aktiva yang digunakan untuk operasi
dalam hubungannya dengan volume penjualan yang diperoleh dengan
aktiva tersebut.

2. Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembelian maupun pemasaran.

3. Merupakan cermin rendahnya volume penjualan dibarndingkan dengan

ongkos-ongkos yang diperlukan.
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Untuk mempertajam hasil analisis, maka sebaiknya angka rasio ini
dihubungkan dengan tingkat perputaran dari aktiva yang digunakan tersebut,
serta margin operasi atau margin keuntungan. Usaha untuk mempertinggi atau
meningkatkan rentabilitias ekonomi yang lebih efektiif dapat dilakukan
apabila diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
rentabilitas ekonomi. Ada dua faktor utama yang secara langsung
mempengaruhi besar kecilnya rentabilitas ekonomi, yaitu profit margin dan
operating assets turnover.

a. Profit Margin
Profit margin adalah perbandingan antara laba usaha (ret operat
income) dengan tingkat penjualan bersih (ner sales) yang dinyatakan
dalam prosentase. (Bambang Riyanto, 1‘998: 37).
Profit margin dapat dirumuskan sebagai berikut:
net operating income

OPM : x 100%
net sales

b. Turnover of Operating Assets
Turnover of operating assets menurut Bambang Riyanto adalah
kecepatan berputarmnya operating assets dalam suatu periode tertentu.
Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi net sales dengan
operating assets. (Bambang Riyanto, 1998: 37). Turnover of Opetrating

Assets dapat dihitung dengan rumus :
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Net Sales
OAT = x 1
Operatig Assets
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa profit  margin

dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada
besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan penjualan. Sedangkan
turnover of operating assets dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi
perusahaan dengan melihat kepada kecepatan perputaran operating assets
dalam satu periode tertentu. Hasil akhir dari pencampuran kedua efisiensi
profit margin dan operating assets turnover menentukan tinggi rendahnya
earning power. Oleh karena itu makin tinggi tingkat profit margin dan
operating  assests turnover masing-masing atau keduanya akan

mengakibatkan naiknya earning power.

. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitias modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas
usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik
modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan
laba tersebut dilain pihak. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa
rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang
diperhitungkan untuk menghitung rentabilitias modal sendiri adalah laba
usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseorangan

atau income tax, sedangkan modal yang diperhitungkan adalah modal sendiri
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yang bekerja di dalam perusahaan. (Bambang Riyanto, 1998: 38). Rentabilitas
Modal Sendiri dapat dicari dengan menggunakan rumus :
Laba Bersih Setelah Pajak

RMS = x 100%
Modal Sendiri




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus tentang suatu obyek
tertentu yang berhubungan dengan investasi penambahan bus pariwisata oleh

perusahaan dan data-data yang berguna untuk penelitian.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di PO. Langen Mulyo Jl. Brigjen Katamso 55
Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlui(an untuk penelitian adalah antara bulan Mei sampai Juni

tahun 2001.

. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek penelitian adalah:
a. Pimpinan Perusahaan
b. Bagian Akuntansi

c. Bagian Pengembangan Usaha

d. Bagian Pemasaran dan Umum

21
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2. Obyek Penelitian

a. Laba bersih perusahaan sebelum dan sesudah investasi penambahan aktiva
tetap yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan
b. Tingkat rentabilitas perusahaan sebelum dan sesudah investasi

penambahan aktiva tetap yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan.

D. Data Yang Diperlukan

1.

Gambaran umum perusahaan yang meliputi sejarah berdirinya perusahaan,
personalia, pemasaran, struktur organisasi.

Laporan Keuangan Perusahaan tahun 1996 — 2000.

Harga perolehan aktiva tetap termasuk biaya-biaya lainnya untuk
mempersiapkaan aktiva tersebut sehingga siap digunakan.

Data teknis dan ekonomis aktiva tetap lama dan baru.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Merupakan salah satu teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara

meninjau atau mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan yang akan

diteliti.
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2. Wawancara
Yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada bagian-bagian dari perusahaan yang berhubungan dengan yang
berwenang.

3. Dokumentasi
Dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari data yang sudah ada

di perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

F. Variabel Penelitian

Laba Bersih Perusahaan

Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam
melakukan aktivitas atau kegiatannya setelah dikurangi biaya-biaya operasonal
perusahaan. Laba bersih perusahaan tersebut sangat dipengaruhi oleh kinerja
perusahaan dalam ﬁengoperasikan modalnya. Jika perusahaan mampu
mengoperasikan modal usahanya baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk
aktiva tetap secara optimal maka dapat menambah perolehan laba bersih
perusahaan.
Tingkat Rentabilitas Perusahaan

Rentabilitas perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba pada periode tertentu. Cara untuk menilai rentabilitas
perusahaan adalah bermacam-macam dan tergantung pada laba dana aktiva atau

modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Apakah yang akan
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diperbandingkan itu laba yang berasal dari operasi atau usaha, atau laba neto
sesudah pajak dengan aktiva operasi, atau laba neto sesudah pajak
diperbandingkaan  dengan  keseluruhan aktiva, ataukah yang akan

diperbandingkan itu laba neto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri.

G. Teknik Analisis Data

1. Langkah-langkah yang diambil penulis untuk menganalisis masalah pertama
adalah dengan menghitung besarnya investasi yang dilakukan perusahaan
(dalam Rp), yang terjadi pada tahun 1996 sampai dengan 2000 yang dirinci ke
dalam biaya-biaya yang meliputi investasi penambahan bus. Kemudian
melakukan perbandingan laba bersih. Laba bersih yang dibandingkan adalah
laba bersih tahun 1997 dengan 1996, laba bersih tahun 1998 dengan 1997,
léba bersih tahun 1999 dengan 1998, dan laba bersih tahun 2000 dengan 1999.
Kemudian dianalisis apakah investasi penambahan bus pariwisata dapat
meningkatkan laba bersih perusahaan.

2. Untuk menganalisis permasalahan kedua digunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
Setelah diketahui besarnya investasi, penulis menghitung tingkat RE
perusahaan dengan membandingkan besarnya laba usaha dengan modal usaha
yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam

persen (%).



Net operating income

OPM = x 100%
Net sales
Net sales
OAT = x 100%
Operating assets

Kemudiaan membuat tabel sebagai berikut:
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Th X Y XY x?

\ Jumlah

Keterangan:
X = penambahan investasii bus

Y =RE

Dari tabel tersebut penulis kemudian melakukan analisis korelasi dengan cara

menghitung r dengan rumus sebagai berikut:

nZ (xy) - (2x) (Zy)

Ty =

\{nZ * — (%)%} — {nZ y* — (Zy)?)

Dimana:

Ryy : Koefisien korelasi antara rentabilitas ekonomi
penambahan investast bus (x).

n . Jumlah tahun

X : Penambahan investasi bus

y . Rentabilitas ekonomi

(y) dan
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Koefisien korelasi dalam penelitian ini dinyatakan dengan bilangah, yang
bergerak antara O sampai +1 atau 0 sampai —1. Koefisisen korelasi yang
dinyatakan dengan bilangan tersebut dapat terlihat dalam persamaan sebagai
berikut : -1 <r<+1
dimana = (-) : menunjukkan adanya korelasi negatif

(+) : menunjukkan adanya korelasi positif

r : koefisien korelasi
Apabila nilai r hitung mendekati angka +1 berarti ada hubungan positif antara
investasi dengan rentabilitas ekonomi, yang berarti semakin besar investasi
penambahan bus pariwisata maka semakin tinggi tingkat rentabilitas ekonomi
yang dicapai. Sebaliknya apabila nilai r hitung medekati angka —1 berarti

terdapat korelasi negatif antara investasi dengan rentabilitas ekonomi.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Awal pendirian jasa angkutan penumpang PO. Langen Mulyo didasari
oleh pengalaman para pemiliknya yang pernah bergerak dalam bidang angkutan
barang. Dimulai pada tahun 1957 para pemilik yang merupakan tiga saudara
sekandung merintis usaha angkutan barang dengan menggunakan dua buah truk.
Dalam perkembangan selanjutnya dirasakan bahwa permintaan akan jasa
angkutan, baik barang maupun penumpang semakin banyak. Maka pada tahun

" 1961 berdirilah perusahaan angkutan penumpang bus umum Langen Mulyo
dengan bentuk badan usaha berupa CV yang dipimpin Bapak Soemardono.

Pada saat dimulainya usaha angkutan penumpang bus yang dimiliki 2
buah dan truk yang dimiliki 3 buah. Trayek bus yang dijalankan adalah
Yogyakarta — Semarang. Sejak tahun 1965 perusahaan Langen Mulyo
menghentikan usaha angkutan barangnya, dan sepenuhnya mengalihkan pada
bidang jasa angkutan penumpang. Jasa angkutan penumpang yang dijalankan
tidak hanya melayani angkutan untuk perjalanan trayek tetapi juga untuk
perjalanan pariwisata. Pada tahun 1970 jumlah bus yang dimiliki perusahaan

sebanyak 13 buah yang semuanya menggunakan bahan bakar bensin.
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Sejalan dengan perkembangan teknologi, bus-bus yang sudah tidak
ekonomis dan tidak efisien lagi dijual. Sebagai gantinya dioperasikan bus baru
dengan merk Ford yang bahan bakarnya solar. Karena solar lebih murah dari
bensin. Pada tahun 1975 CV. Langen Mulyo agak mengalami kemunduran karena
banyaknya persaingan. Jumlah armada bus tinggal 9 buah. Akhimya dengan
berbagai macam pertimbangan, pimpinan perusahaan menentukan trayek
perjalanan Yogyakarta — Solo karena jalur tersebut cukup ramai dan jalananya
datar. Sejak tahun 1978 perusahaan dipegang oleh adiknya yaitu Bapak
Sumaryono. Di dalam melanjutkan usahanya Bapak Sumaryono dibantu oleh
saudara-saudaranya yang lain. kebijaksanaan yang diambil merubah badan usaha
CV menjadi perusahaan perseorangan. |

Sejak tahun 1981 dilakukan reorganisasi, dengan dibawah pimpinan Ir.
Suyadi yang merupakan adik bungsu dari Bapak Sumaryono, perusahaan bus
Langen Mulyo dapat beroperasi kembali secara ekonomis. Setelah tahun itu bus-
bus yang lama, dengan merk Fiat, Fargo dan Ford dijual, karena sudah tidak dapat
memberikan nilai ekonomis lagi. Kemudian diganti dengan bus yang baru yang
kesemuanya dengan merk Mercedez Benz. Pada tahun 1984 perusahaan
menambah kembali armadanya sebanyak 2 buah. Kemudian tahun 1985
menambah 2 buah lagi dan tahun 1989 menambah armada 2 buah dengan
demikian sampai tahun 1994 jumlah bus yang dimiliki sebanyak 20 buah dengan
merk Hino BK 2 buah, Hino AK 2 buah dan lainnya sebanyak 16 buah merk

Mercedez Benz.
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B. Struktur Organisiasi Perusahaan
Organisasi perusahaan mempunyai arti yang sangat penting karena di
dalam memilih suatu perusahaan tersebut harus sesuai dengan sistem yang dipilih.
Hal guna menjelaskan batas-batas tugas, wewenang, serta tanggung jawab dari
masing-masing individu dalam suatu perusahaan. Adapun struktur organisasi
pada PO. Langen Mulyo Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar I :

Gambar |
Struktur Organisasi
PO. Langen Mulya Yogyakarta

Komisaris Direktur

Wakil Direktur
Manajer Manajer Manajer Manajer
Operasional Keuangan Logistik/Perleng Teknis
kapan
] | |
Staf Staf Staf Staf Staf Staf Staf
Keama- Urusan Urusan Urusan Keuang- Analisis Bagian
nan Jalan Perijinan Setoran Kantor an Kebutuh- Tehnis
an Penga-
daan
Tekhnis
Sopir Sopir
Kondektur Kondektur
Kernet Kernet
Penjaga
Garasi
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Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing karyawan pada PO.

Langen Mulya Yogyakarta adalah :

Komisaris

Tugas komisaris adalah mengawasi aktivitas-aktivitas perusahaan yang
dikendalikan oleh pengurus dengan jalan mengikuti rapat-rapat pengurus dan
menilai kebijakan yang diambil oleh pengurus, serta sewaktu-waktu dapat
melakukan pemeriksaan pada unit kegiatan perusahaan dan dapat melaporkan

hasil pemeriksaan tersebut dalam rapat anggota.

Direktur

Direktur PO. Langen Mulya Yogyakarta diserahi tanggung jawab penuh
untuk memimpin peruéahaan. Ja menjalankan perusahaan dan dan mengambil
kebijakan sesuai dengan rencana-rencana perusahaan. Direktur dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh seorang wakil direktur yang mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang bersifat intern dan ekstern. Tugas dan tanggung jawab
intern adalah tanggung jawab yang bersifat umum, yaitu mengkoordinasi bidang
organisasi yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari perusahaan. Sedangkan
tugas dan tanggung jawab ekstern berhubungan dengan relasi-relasi perusahaan,

pihak pemerintah seperti perpajakan, dan pemerintah daerah.
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Manajer

Para manajer pada PO. Langen Mulya bertugas membantu direktur dan wakil

direktur baik diminta maupun tidak untuk memberikan saran-saran terutama

dalam hubungannya dengan jalannya perusahaan. Manajer pada PO. Langen

Mulya Yogyakarta dibagi menjadi empat menajer.

1.

Manajer Operasional

Manajer operasional bertugas untuk mengawasi jalannya aktivitas perusahaan
sehari-hari. Manajer Operasional membawahi empat staf secara langsung
yaitu : staf keamanan jalan, staf urusan perijinan, staf urusan setoran, dan staf
urusan kantor. Dalam kegiatan sehari-hari para staf ini bertanggung jawab
terhadap Manajer Operasional.

Manajer Keuangan |

Manajer Keuangan bertugas untuk mengawasi kas yang masuk atau keluar
perusahaan baik yang berasl dar aktivitas normal perusahaan maupun dari
sumber lainnya. Manajer Keuangan dalam menjalankan tugasnya mempunyai
seorang staf keuangan yang bertugas dan bertanggung jawab terhadap
Manajer Keuangan.

Manajer Logistik / Perlengkapan

Manajer Logistik / Perlengkapan bertugas untuk menyediakan perlengkapan

yang diperlukan dalam kegiatan perusahaan sehari-hari. Dalam menjalankan
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tugasnya Manajer Logistik . Perlengkapan dibantu oleh staf analisis
kebutuhan pengadaan teknis.

4. Manajer Teknis
Manajer Teknis pada PO. Langen Mulya Yogyakarta bertugas untuk
mengawasi setiap kegiatan teknis perusahaan. Manajer Teknis Mengatur dan
mengawasi kerja para sopir, kondektur, kernet, dan penjaga garasi dalam

menjalankan tugasnya sehari-hari.

PO Langen Mulya Yogyakarta adalah suatu perusahaan keluarga yang
dikelola oleh Bapak Ir. Suyadi dan saudara-saudaranya. Sebagai manajer
personalia, manajer keuangan, manajer logistik/perlengkapan, dan manajer teknis.
Manajer personalia membawahi beberapa staf, staf keamanan jalan, staf urusan
perijinan, staf urusan setoran, staf urusan kantor. Setiap bagian mempunyai hak
dan kewajiban yang berbeda sesuai dengan tingkatannya, misalnya petugas
pengelola operasional yang terdiri dari bengkel, sopir, kemet dan perbekalan yang
berhubungan langsung dengan kendaraan, yang harus bertanggungjawab terhadap
perawatan kendaraan, selama beroperasi agar usia ekonomis masing-masing
kendaraan dapat lebih lama.

Setiap bagian struktur organisasi tersebut di atas mempunyai hak dan
kewajiban berbeda-beda dan seluruh bagian yang ada struktur organisasi tersebut
harus membuat laporan secara berkala kepada pimpinan perusahaan sebagai

bahan masukan pimpinan perusahaan untuk mengambil keputusan dalam hal
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kebijaksanaan perusahaan berupa jasa pelayanan angkutan kepada para pemakai
armada angkutannya. Dengan memeperhatikan masalah kelancaran kendaraan
selama perjalanan. PO Langen Mulya Yogyakarta dalam operasinya

mempekerjakan 76 orang karyawan. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

- Staf Urusan Kantor 1 orang
- Staf Urusan Perijinan 1 orang
- Staf Urusan Setoran 1 orang
- Staf Keuangan 1 orang
- Staf Analis Kebutuhan dan Pengadaan Teknis 2 orang
- Staf Bagian Teknis 1 orang
- Staf Keamanan Jalan 1 orang
- Sopir 26 orang
- Kondektur ' 17 orang
- Kernet 24 orang
- Penjaga garasi 1 orang

. Manajemen Personalia

Suatu perusahaan dalam melakukan operasinya tidak terlepas dari faktor-
faktor pendukungnya di mana salah satunya adalah tenaga kerja. Faktor tenaga
kerja ini harus mendapatkan perhatian yang seksama, agar terjamin kelangsungan

daripada kegiatan operasi sesuai dengan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
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Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan antara lain: jumlah tenaga kerja, asal
tenaga kerja, cara penarikan tenaga kerja, besarnya gaji, pengaturan jam kerja,
dan jaminan sosial bagi tenaga kerja.

Seluruh karyawan yang bekerja di PO Langen Mulya Yogyakarta
merupaka tenaga kerja lokal atau mereka yang berdomisili di sekitar perusahaan.
Dan pengaturan jam kerjanya setiap hari untuk pengemudi, kernet dan kondektur
rata-rata 10 jam. Jumlah jam ini untuk yang menjalani trayek. Sedangkan untuk
yang menjalankan pariwisata jumlah jam kerjanya tidak tentu tergantung pada
berapa lama penyewa menggunakan kendaraan tersebut. Untuk karyawan yang
bekerja pada staf urusan kantor jumlah jam kerja rata-rata 8 jam, yaitu pukul
08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB.

Pembagian upah kerjaa pada PO Langen Mulya Yogyakarta meliputi upah
bulanan, upah mingguaﬁ, dan upah langsung, yang dimaksud dengan upah adalah
sejumlah yang didistribusikan kepada seseorang sebagai imbalan dan
penghargaan atas efektivitas dan peran sertanya dalam proses produksi atau
operasional perusahaan sehari-hari. Pembagian upah/gaji karyawan tersebut
sebagai berikut :

1. Upah/gaji bulanan, diberikan kepada :
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian administrasi dan keuangan

c. Bagian operasional dan teknik
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d. Seluruh karyawan yang bertugas di kantor
2. Upah/gaji langsung, diberikan kepada :
a. Pengemudi/sopir.
b. Kondektur.
c. Kernet.
3. Upah/mingguan, diberikan kepada bagian bengkel

Upah sopir, kondektur, dan kernet ditentukan sebesar 20% dari
penghasilan kotor dikurangi biaya untuk solar dan biaya selain solar yang
sudah dikeluarkan awak bus selafna beroperasi.

Selain gaji yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan,
perusahaan juga memberikan bonus pada hari lebaran atau pada saat
keuntungan yang diperoleh melebihi target. Sedangkan untuk tunjangan
kesejahteraan karyawan seperti sakit atau kecelakaan perusahaan akan

membantu sebagian.

D. Jaminan Sosial
Sumber daya manusia merupakan suatu kekayaan yang tidak ternilai bagi
setiap usaha dalam mengembangkan serta memutar jalannya perusahaan. Hasil
kerja ini merupakan sumber bagi kelangsungan hidup PO Langen Mulya

Yogyakarta. Salah satu upaya memberikan tunjangana-tunjangan atau jaminan
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sosial bagi karyawannya. Adapun jaminan sosial yang diberikan oleh PO Langen

Mulya Yogyakarta adalah :

1. Asuransi tenaga kerja ini dimaksudkan untuk memberikan rasa aman serta
kesejahteraan agar bekerja secara tenang dan bertanggungjawab.

2. Mendapat bantuan dalam pembiayaan pengobatan jika terjadi kecelakaan.

3. Selain gaji yang diterima, karyawan juga mendapat bingkisan yang diberikan
pada waktu menjelang hari raya Idul Fitri. Dan bonus gaji bilamana
perusahaan memperoleh keuntungan yang melebihi target terutama pada saat
penumpang melonjak.

4. Memberikan seragam kerja pada karryawan dalam melakukan tugasnya.

. Bagian Akuntansi

Bagian akuntansi pada PO. Langen Mulya Yogyakarta bertugas untuk
melakukan pencatatan setiasp transaksi yang terjadi dengan sistem cash basis,
dimana transaksi dicatat pada saat transaksi itu terjadi. Selain itu bagian akuntansi
bertugas untuk menyajikan laporan keuangannya per bulan dan pada setiap akhir

periode.

. Persaingan Perusahaan
PO Langen Mulya Yogyakarta dalaam pemasarannya tidak terlepas dari
persaingan dari perusahaan yang sejenis maupun dari perusahaan jasa angkutan

lainnya. Persaingan yang terjadi dengan perusahaan yang sejenis atau angkutan
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yang menggunakan kendaraan bus antara lain Puspasari, Bali Indah, Tami Jaya,

dan Appolo. Sedangkan persaingan dengan perusahaan jasa angkutan lainnya
adalah perusahaan jasa angkutan travel yang biasanya menggunakan armada L-

300 dan sejenisnya.

Dengan makin banyaknya pesaing yang ada maka PO Langen Mulya
Yogyakarta berusaha untuk selalu memberikan kenyamanan kepada penumpang-
penumpangnya, maka perusahaan mengambil langkah-langkah diantaranya
sebagai berikut :

1. Memberikan pelayanan yang lebih baik, sehingga timbul rasa kenyamanan,
kepuasan bagi penumpang yang diharapkan nantinya menjadi langganan tetap
perusahaan.

2. Memelihara kendaraan secara teratur agar supaya tetap dalam keadaan baik
dan siap untuk dijalankan.

3. Memberikan keamanan dalam perjalanan, tepatnya waktu>untuk sampai di
tujuaan.

4. Memberikan pilihan fasilitas kepada penumpang berupa bus AC dan bus Non
AC, fasilitas video dan music, serta fasilitas makanan dan minuman, berupa

makanan kecil, makan malam dan minuman ringan.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penambahan investasi aktiva operasi pada PO Langen Mulya Yogyakarta dilihat
dari aspek penambahan bus mempengaruhi rentabilitas dal_am perusahaan.

Dalam melakukan investasi penambahan bus ‘perusahaan menggunakan
dana yang berasal dari kredit bank. PO Langen Mulya Yogyakarta memperoleh
kredit dari BPD DIY untuk membiayai investasi penambahan bus baru tersebut.
Dengan bunga 21% per tahun dan jangka waktu kredit 4 tahun perusahaan
membiayai investasinya. Perkembangan penambahan bus baru ini karena bus baru
akan menghasilkan jumlah kas masuk yang besar di samping bisa lebih menarik
minat para konsumen bﬁs baru tersebut akan lebih bagus secara teknis.

Untuk mendapatkan gambaran mengenai besarnya investasi penambahan
bus pada PO Langen Mulya Yogyakarta selama tahun 1997 s/d 1999 berikut ini
disajikan data besarnya investasi yang dilakukan perusahaan pada tahun 1997
sampai dengan 1999. Sebelum melakukan perhitungan perlu diketahui bahwa
penambahan bus pada tahun 1997 adalah 2 buah bus baru untuk pariwisata
dengan merk Mercedez Benz buatan tahun 1995, tahun 1998 membeli 3 buah bus
baru dengan merk Hino, dan pada tahun tahun 1999 perusahaan membeli 1 buah
bus ggrkd%;';lgan merk mercedez benz 1 buah. Karena pada tahun 1999 kondisi

perekonomian tidask memungkinkan maka perusahaan memutuskan untuk

38
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membeli bus bekas buatan tahun 1992 dengan kondisi yang masih layak untuk
digunakan.
Prosedur perhitungan besarnya biaya-biaya yang dilakukan untuk

penambahan investasi bus yang terjadi pada tahun 1997 :

Bus [ (Marcedez Benz)

Harga chasis 200.000.000

Karoseri 18.500.000

Fasilitas 2.550.000

[jin (BBN, trayek, STNK) 550.000

Pajak 10 % 20.000.000

Harga perolehan bus [ 241.600.000
Bus II (Marcedez Benz)

Harga chasis 200.000.000

Karoseri ‘ 11.365.000

Fasilitas 2.550.000

Ijin (BBN, trayek, STNK) 550.000

Pajak 10 % 20.000.000

Harga perolehan bus 11 | 234.465.000

Harga perolehan 2 buah bus MB 474.200.000
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Prosedur perhitungan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penambahan

investasi bus yang terjadi tahun 1998 :

Bus I (Hino)
Harga chasis 150.000.000
Karoseri 10.500.000
Fasilitas 2.550.000
Ijin (BBN, trayek, STNK) 550.000
Pajak 10 % 15.000.000
Harga perolehan bus | 178.600.000

Bus II (Hino)
Harga chasis 150.000.000
Karoseri 10.500.000
Fasilitas 2.550.000
Ijin (BBN, trayek, STNK) 550.000
Pajak 10 % 15.000.000

Harga perolehan bus | 178.600.000



Bus 11T (Hino)
Harga chasis
Karoseri

Fasilitas

Tiin (BBN, trayek, STNK)

Pajak 10 %

Harga perolehan bus [

Harga perolehan 3 buah bus Hino
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150.000.000
10.500.000
2.550.000
550.000
15.000.000
178.600.000
535.800.000

Prosedur perhitungan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penambahan

* investasi bus yang terjadi tahun 1999 :

Bus I (Mercedez Benz)
Harga chasis
Karoseri

Fasilitas

Ijin (BBN, trayek, STNK)

Pajak 10 %

Harga perolehan bus I (MB)

Dana yang digunakan

184.400.000

5.500.000

2.550.000

550.000

20.000.000
213.000.000

untuk membiayai investasi penambahan bus

diperoleh dari pinjaman kredit bank di BPD DIY. Adapun syarat kredit yang

harus dipenuhi pada saat pembukaan kredit:



42

1. Jumlah angsuran setiap pembiayaan angsuran sama dan bunga dibayarkan
setiap bulan sekali.
2. Bunga pinjaman ditetapkan sebesar 21% per tahun atau 1,75% per tahun.

Dari data yang ada mengenai besarnya jumiah investasi penambahan bus
baru pada PO. Langen Mulya Yogyakarta, maka perlu diketahui besarnya modal
operasi yang terjadi setelah investasi penambahan bus seperti pada perhitungan
berikut ini :

Tahun 1996 (lihat lampiran neraca 1996 )

Aktiva Lancar

Kas 49.083.482
Bank 349.431.814
Piutang Usaha - 14.210.500

Persediaan sparepart -

Persediaan supplies Kantor 155.000

Jumlah Aktiva Lancar 412.880.796
Investasi

Investasi Bengkel 24.377.400

Jumlah Investasi 24.377.400
Aktiva Tetap

Tanah 645.000.000

Inventaris Kantor 15.799.000



Ak. Dep. Invent Kantor - 3.220.400

Bangunan 105.782.000

Ak. Dep. Bangunan -21.078.200

Kendaraan 1.366.337.000

Ak. Dep. Kendaraan ~284.346.981

Jumlah Aktiva Tetap 1.824.272.419
Jumlah Aktiva 2.261.530.615

Tahun 1997 (lihat lampiran neraca 1997)

Aktiva lancar

Kas -29.868.760

Bank 372.209.663

Piutang | 14.510.500

Persediaan sup. Kantor 155.000

Jumlah aktiva Lancar 357.006.403
Investasi

Investasi bengkel 24.377.400

Jumlah Investasi 24.377.400
Aktiva Tetap

Tanah 645.000.000

Investasi kantor 16.374.000



Ak. Dep. Invent. Kantor  -4.837.800

Bangunan 105.782.000
Ak. Dep. Bangunan -31.651.067
Kendaraan 1.838.671.859

Ak. Dep. Kendaraan -376.269.908

Jumlah Aktiva Tetap 2.193.049.079

Jumlah Aktiva 2.574.416.882

Tahun 1998 (lihat lampiran neraca 1998)

Aktiva lancar

Kas 824.086
Bank 194.546.425
Piutang Usaha ‘ 14.510.500

Persediaan Sparepart -

Pers. Supp. Kantor 155.000

Jumlah aktiva Lancar 210.036.011
Investasi:

Investasi bengkel 24.377.400

Jumlah Investasi 24.377.400
Aktiva Tetap
Tanah 645.000.000

Investasi kantor 16.386.000



Ak. Dep. Invent. Kantor  -6.495.200
Bangunan 105.794.000
Ak. Dep. Bangunan -42.234.600

Kendaraan 2.014.799.854
Ak. Dep. Kendaraan -477.019.967
Jumlah Aktiva Tetap

Jumlah Aktiva

Tahun 1999 (lihat lampiran neraca 1999)

Aktiva lancar

Kas -57.314.046
Bank 221.207.235
Piutang Usaha 14.510.500

Persediaan Sparepart -

Pers. Supp. Kantor 155.000

Jumlah aktiva Lancar

Investasi:

24.377.400

Investasi bengkel
Jumlah Investasi
Aktiva Tetap

Tanah 645.000.000

Investasi kantor 18.874.000
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2.256.230.087

2.490.643.498

178.558.689

24.377.400



Ak. Dep. Invent. Kantor  -6.495.200
Bangunan 105.782.000
Ak. Dep. Bangunan -42.234.600

Kendaraan 2.015.913.375
Ak. Dep. Kendaraan -477.019.967
Jumlah Aktiva Tetap

Jumlah Aktiva

Tahun 2000 (lihat lampiran neraca 2000)

Aktiva lancar

Kas -55.314.043
Bank 223.207.238
Piutang Usaha 14.510.500

Persediaan Sparepart -

Pers. Supp. Kantor 155.000

Jumlah aktiva Lancar
Investasi:

Investasi bengkel 24.377.400

Jumlah Investasi
Aktiva Tetap
Tanah 645.000.000

Investasi kantor 21.374.000
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2.259.819.087

2.462.755.176

182.558.695

24.377.400
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Ak. Dep. Invent. Kantor ~ -7.445.200

Bangunan 105.782.000
Ak. Dep. Bangunan -42.234.600
Kendaraan 2.0105.875.416

Ak. Dep. Kendaraan -477.526.431 +

Jumlah Aktiva Tetap 2.350.825.185

Jumlah Aktiva 2.557.761.280

Selanjutnya untuk mengetahui apakah penambahan investasi bus baru
tersebut mempengaruhi besarnya laba bersth yang diperoleh PO. Langen Mulya
Yogyakarta, perlu diketahui besarnya laba yang dihasilkan pada tahun gaat
sebelum terjadinya investasi penambahan bus pariwisata, pada saat terjadinya
investasi penambahan bus pariwisata, dan  sesudah terjadinya investasi
penambahan bus pariwisata, demikian juga untuk mengetahui besarnya tingkat
rentabilitas ekonomi perusahaan. Laporan rugi laba yang disusun perusahaan
menurut penulis tidak sesuat dengan standar penyusunan Iaporaﬁ keuangan. Maka
penulis mencoba menyusun laporan rugi laba yang sesuai dengan standar
akuntansi sepertt yang terdapat dal-am lampiran. Misalnya biaya bunga
dimasukkan ke dalam kelompok biaya umum sehingga manyebabkan laba usaha
menjadi lebih kecil dari laba bersih. Sedangkan bivaya bunga itu sendiri

seharusnya masuk ke dalam kelompok biaya non usaha. Untuk lebih jelasnya
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penulis akan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan dari tahun 1996

sampai tahun 2000 yang diperoleh dari laporan laba rugi PO. Langen Mulya

Yogyakarta.

Tahun 1996 :

Pendapatan Usaha
Pendapatan Pariwisata ~ Rp.933.896.000
Pendapatan trayek Rp. 39.033.100

Total Pendapéitan Usaha

Biaya Pariwisata Rp.507.961.150

Total Biaya Pariwisata

Biaya Trayek Rp. 15.374.850

Total Biaya Trayek
Biaya Umum Rp.196.813.296

Total Biaya Umum

Laba Usaha

Pendapatan non usaha
Pendapatan Bunga Rp.35.236.048
Pendapatan Jasa Giro Rp. 298.623

Total Pendapatan Non Usaha

Biaya non usaha
Biaya bunga Rp. 48.204.336
Biaya administrasi bank Rp,  482.500

Total Biaya Non Usaha
Laba bersih sebelum pajak
PPh 10%

Laba bersih setelah pajak

Rp.972.929.100

Rp.507.961.150

Rp. 15.374.850

Rp. 148.608.960
Rp. 300.984.140

Rp.

35.534.671

482.500

Rp

Rp.

. 287.831.975

28.783.197.5

Rp. 259.048.777,5



Tahun 1997:

Pendapatan usaha
Pendapatan pariwisata Rp. 954.342.000
Pendapatan trayek Rp._ 90.679.200

Total pendapatan usaha

Biaya pariwisata Rp. 540.187.650
Total biaya pariwisata

Biaya Trayek Rp. 330.376.403
Total biaya trayek

Biaya umum Rp. 330.376.403

Total biaya umum

Laba Usaha

Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp. 43.582.094
Pendapatan jasa giro  Rp. 357.944

Total pendapatan non usaha

Biaya non usaha
Biaya bunga Rp. 102.907.071
Biaya administrasi bankRp.  8.753.914

Total biaya non usaha
Laba bersih sebelum pajak
PPh 10%

Laba bersih setelah pajak

Rp. 1.045.021.200

Rp. 540.187.650

Rp.  47.075.550

Rp.  227.469.332
Rp. 230.288.668

Rp.  43.940.038

Rp. 111.660.985
Rp. 162.567.721
Rp. 162567721

Rp. 146.310.948,9
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Tahun 1998:

Pendapatan usaha
Pendapatan pariwisata Rp. 857.915.000
Pendapatan trayek Rp. 248.347.200

Total pendapatan usaha

Biaya pariwisata Rp. 626.806.735

Total biaya pariwisata
Biaya trayek Rp. 148.560.550

Total biaya trayek
Biaya umum Rp. 315.794.986

Total biaya umum

Laba Usaha

Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp. 61.486.762
Pendapatan jasa giro  Rp. -

Total pendapatan non usaha

Biaya non usaha
Biaya bunga Rp. 75.446.198
Biaya administrasi bankRp. 514.372

Total biaya non usaha
Laba bersih sebelum pajak
PPh 10 %

Laba bersih setelah pajak

Rp. 1.106.262.200

Rp. 626.806.735
Rp. 148.560.550
Rp.  240.348.788
Rp. 90.546.127
Rp. 61.486.762
Rp.  75.960.570
Rp. 76.072.319
Rp.  7.072.319,9
Rp. 68.465.087,1
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Tahun 1999:

Pendapatan usaha
Pendapatan pariwisata Rp. 1.157.748.000
Pendapatan trayek Rp. 185.812.100

Total pendapatan usaha

Biaya pariwisata Rp.  936.904.450
Total biaya pariwisata

Biaya Trayek Rp. 106.138.503
Total biaya trayek
Biaya umum Rp. 134.497.875

Total biaya umum
Laba Usaha
Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp. 20.366.865

Pendapatan jasa giro  Rp. -

' Total pendapatan non usaha

Biaya non usaha
Biaya bunga Rp. 35.323.255
Biaya administrasi bankRp. 32.360

Total biaya non usaha
Laba bersih sebelum pajak
PPh 10%

Laba bersih setelah pajak

Rp. 1.343.560.100
Rp.  936.904.450
Rp.  106.138.503
Rp.  134.497.017
Rp.  166.020.130
Rp.  20.366.865
Rp. 35.355.615
Rp.  151.031.380
Rp.  15.103.138
Rp.  135.928.242
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Tahun 2000:

Pendapatan usaha
Pendapatan pariwisata Rp. 1.217.825.000
Pendapatan trayek Rp. 256.315.400

Total pendapatan usaha

Biaya pariwisata Rp. 974.905.140
Total biaya pariwisata

Biaya trayek Rp. 127.521.178
Total biaya trayek

Biaya umum Rp.  134.479.481

Total biaya umum

Laba Usaha

Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp. 20.025.240
Pendapatan jasa giro  Rp. -

Total pendapatan non usaha

Biaya non usaha |
Biaya bunga Rp. 35.546.463
Biaya administrasi bankRp. 31.450

Total biaya non usaha
Laba bersih

PPh 10 %

Laba bersih setelah pajak
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Rp. 1.474.140.400
Rp.  974.905.140
Rp.  127.521.178
Rp.  134.479.481
Rp.  201.688.538
Rp. 20.025.240
Rp. 35.577.513
Rp.  221.682.328
Rp.  22.168.232.8

199.514.095,2
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Dengan melihat besarnya laba dan modal usaha diatas maka dapat dibuat tabel

untuk mempermudaha menghitung RE perusahaan.

Tabel 1
Perhitungan Jumlah Modal, Laba dan Penjualan Jasa

PO Langen Mulya Yogyakarta
( dalam Ruptah )

1996 1997 1998 1999 2000
Penjualan Jasa 972.929.100 1.045.021.200 1.106.262.200 | 1.343.748.000 1.474.140.400
Laba Usaha 300.984.960 230.288.668 90.546.127 166.020.130 237.234.601
Laba Bersih 259.048.777,5 146.310.948,9 68.465.087.1 135.928.242 200.803.135,3
Modal 2.261.530.615 2.574.416.882 2.490.643.498 | 2.462.755.176 2.557.761.280
Modal Sendiri 2.026.860.148 2.139.211.869 2.228.866.083 | 2.337.717.226 2.438.224 480

Dengan melihat besarnya modal yang digunakan untuk operasi perusahaan dan
besarnya penjualan jasa, serta laba yang diperoleh tahun 1997 s/d 2000 seperti
dalam tabel I, maka dapat dihitung besarnya Rentabilitas Ekonomi ( RE ) dan

Rentabilitas Modal Sendiri ( RMS ) perusahaan.

Perhitungan RE dan RMS tahun 1996 :

300.984.960
PM = x 100%
972.929.100
=30,936%
972.929.100
TOA = x Tkal

2.261.530.615

= 0,43 kah



RE = 30,936% x 0,43 kali
=13,302%

259.048.777,5

RMS = x 100%

2.026.860.148

=12,781%

Perhitungan RE dan RMS tahun 1997 :

230.288.668
x 100 %

PM=
1.045.021.200

=22.037 %

1.045.021.200
x 1 kali

TOA=
2.574.416.882

= 0,406 kali

RE = 22,037 % x 0,406 kali
= 8,947%

146.310.948.9
x 100%

RMS =
2.139.211.869

=6,839%
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Perhitungan RE dan RMS tahun 1998 :

90.546.127
PM= x 100 %
1.106.262.200
= 8,185 %
1.106.262.200
TOA= x 1 kali

2.490.643.498

= 0,444 kali

RE = 8,185 % x 0,444 kali
= 3,634%

68.465.087,1
x 100%

RMS =
2.228.866.083

=3,072%

Perhitungan RE dan RMS tahun 1999 :

166.020.130
x 100 %

PM=
1.343.748.000

=12,355%

1.343.748.000
x 1 kali

TOA=
2.462.755.176

= 0,546 kali
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RE =12,355% x 0,575 kali
= 7,104%
135.928.242

RMS = x 100%
2.337.717.226

=5,815%

Perhitungan RE dan RMS tahun 2000 :

237.234.601
PM= x 100 %
1.474.140.400

= 16,093 %

1.414.140.400
TOA= x 1 kali
2.557.761.280

=0,553 kali
RE =16,093 % x 0,553 kali
= 8,899 %
200.803.155,3

RMS = x 100%
2.438.224.480

= 8,236 %
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Setelah dilakukan perhitungan rentabilitas Ekonomi dari tahun 1996

sampai 2000 maka dapat dibuat tabel analisis rentabilitas ekonomi sebagai

berikut.
Tabel. 11
Analisis Rentabilitas Ekonomi
PO. Langen Mulya Yogyakarta
[ Keteranganj 1996 | 1997 1998 1999 1 2000 W
PM L 30,936% 22,037% [ 8,185% 12,355% L 16,093%
TOA ] 0,43 kali 0,406 kali 0,444 kali 0,546 kali L 0,553 kali
RE 13,302 % 8,947 % 3,634% 7,104 %1 8,899 %
LRMS L 12,781 % 6,839 % [ 3.072 % 5,815 %} 8,236 %1

Berdasarkan tabel. 1l diketahui pada tahun 1998 keadaan perusahaan
adalah kondisi yang terburuk. Rentabilitas ekonomi mengalami mengalami
penurunan sebesar 5,313%, hal ini disebabkan karena menurunnya laba bersih
sebesar Rp. 77.845.861,8. Meskipun penjualan jasa dan modal mengalami
kenaikan, tetapi bertambahnya aktiva tetap dan memburuknya kondisi
perekonomian di negara kita menyebabkan biaya-biaya operasional perusahaan
naik hampir dua kali lipatnya. Demikian juga dengan rentabilitas modal sendiri
juga mengalami penurunan sebesar 44,919 % 1ﬁenjadi 3,072 %

Pada tahun 1999 rentabilitas ekonomi menunjukkan adanya kenaikan
sebesar 4,168 % seiring dengan naiknya laba bersih perusahaan. Sedangkan pada
tahun 2000 tingkat rentabilitas ekonomi menunjukkan kenaikkan sebesar 3,738%.
Kenaikkan rentabilitas ekonomi pada tahun juga ditkuti oleh naiknya rentabilitas

modal sendiri menjadi sekitar 5,815 %, atau naik sebesar 189,29 %. Hal ini
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menunjukkan bahwa kondisi perekonomian sangat berpengaruh terhadap kondisi
dalam perusahaan tersebut. Dari analisa data diatas maka dapat dibuat tabel
perubahan rentabilitas ekonomi perusahaan.

Tabel. 111

Perubahan Rentabilitas Ekonomi tahun 1996-2000
PQO. Langen Mulya Yogyakarta

Tahun Rentabilitas Ekonomi Perubahan RE
|-
1996 13,302 % -
1997 8.947 % Turun 4,355 %
1998 3,634 % Turun 5,313 %
1999 7,104 % Naik 3,470 %
2000 8,899 % Naik 1,795 %

Setelah diketahui besarnya investasi penambahan bus pariwisata serta
besarnya rentabilitas ekonomi perusahaan, maka untuk membuktikan apakah
investasi penambahan bus pariwisata pada PO. Langen Mulya Yogyakarta

digunakan perhitungan analisis koefisien korelasi dengan membuat tabel sebagai

berikut.
Tabel. 1V
Hubungan Investasi dan Rentabilitas Ekonomi
PO. Langen Mulya Yogyakarta
Tahun X Y XY X Y’
(000.000) 000.000)
1996 0 0,13302 0 0 0,017694
1997 4742 0.08947 42,42667 224.865,64 | 0,008005
1998 535.,8 0,03643 1951919 287.081,64 | 0,001327
1999 213 0,07104 15,13152 45.369 0,005046
2000 0 0,08899 0 0 0,007919
| Jumlah 1.223 0,41895 | 77,077388 | 512.400,97 | 0,039991
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Dimana: X = Penambahan investasi bus
Y = Rentabilitas ekonomi
Dari tabel tersebut penulis melakukan analisis korelasi dengan cara menghitung

nilai r dengan cara sebagai berikut:

n (Exy) — (Ex) (Xy)

\

rxy =
\)(n =x’ — (Zx)’ (n Zy’ - (Zy)*)

5.(77,077388) —(1.223) (0,41895)

\](5 (512.400,87) — (1.223)% (5 (0,039991) — (0,41895)?)

385,38694 — 512,37585

\| (2.562.004,85 - 1.495.729) (0,19995 —0,17552)

- 126,98891

193,44771

=-0,656
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Setetah nilai r ( koefisien korelast ) ditemukan, ternyata hasil r hitungnya adalah
— 0,656. Hasil perhitungan ini mendekati ~1 yang berarti menunjukkan adanya
korelasi negatif. Karena nilai r hitungan menunjukkan angka sebesar - 0,656 atau
mendekati —1 , berarti ada hubungan negatif antara investasi penambahan bus dan
Rentabilitas Ekonomi, yang berarti semakin besar investasi penambahan bus

maka semakin turun tingkat rentabilitas yang dicapai.

. Pembahasan

Pada investasi penambahan aktiva operasi, Kapasitas operasi menjadi
lebih besar dart scbelumnya, tambahan  kapasitas akan mcmcrlul\:un aktiva
diferensial berupa tambahan investasi dan akan mendapatkan tambahan
pendapatan diferensial yang berupa pendapatan tambahﬁn, serta memerlukan
biaya diferensial yang berupa tambahan biaya karena tambahan kapasitas. Untuk
memutuskan jenis investasi im yang perlu dipertimbangkan adalah apakah aktiva
diferensial yang diperlukan untuk perluasan usaha diperkirakan akan
menghasilkan laba diferensial.

Pada perusahaan yang sedang berkembang seperti pada PO. Langen

Mulya Yogyakarta suatu saat kapasitas dirasakan tidak mencukupi lagi untuk
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kegiatan operasional secara normal, hal ini disebabkan meningkatnya permintaan
akan jasa angkutan darat. Dalam keadaan seperti ini manajemen perusahaan telah
mempertimbangkan untuk menambah kapasitas bus, sehingga penjualan jasa baik
untuk trayek maupun untuk pariwisata dapat ditingkatkan. Maka perusahaan
dalam hal in1 adalah PO.Langen Mulya Yogyakarta melakukan investasi
penambahan bus pariwisata pada tahun 1997, 1998, dan 1999.

Investasi penambahan bus pariwisata pada PO. Langen mulya Yogyakarta
tidak selalu meningkatkan rentabilitras ekonomi dan rentabilitas modal sendiri
perusahaan. Hal ini  disebabkan meski penjualan jasa naik tetapi dengan
bertambahnya aktiva tetap tersebut secara otomatis biaya-biaya operasional juga
mengalami kenaikkan. Rentabilitas ekonomi akan mengalami kenaikkan bila laba
operasi lebih besar daripada naiknya aktiva operasi. Demikian juga dengan
rentabilitas modal sendiri akan mengalami kenaikkan bila kenaikkan laba bersih
operasi lebih besar daripada naiknya modal yang dimiliki perusahaan

Namun bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih
penting daripada masalah laba, karena laba yang besar saja belum menjadi satu
ukuran bahwa perusahaan itu telah beroperasi secara efisien. Efisien baru dapat
diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau
modal yang menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung tingkat
rentabilitasnya. Untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan tabel tentang
kenaikkan dan penurunan rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri pada

PO. Langen Mulya Yogyakarta.
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Tabel. V
Perubahan Rentabilitas Ekonomi dan Rentabilitas Modal Sendiri
PO.Langen Mulya Yogyakarta
( dalam % )

Tahun RE Perubahan 1 RMS 1 Perubahan
1996 13,302 % - 12,781 % -
1997 8.947% | turun 67,260 % 6,839 % turun 53,509 %
1998 3,634 % turun 40,617 % 3,072 % turun  44,919%
1999 7,104 % | naik 195,487 %L 5815 % naik 189,290 % ]
2000 8,899% | naik 125,267 %L 8,236 % B naik 141,634 % 1

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada tahun 1997, Maka
rentabilitas ekonomi perusahaan setelah adanya investasi penambahan 2 bus baru
untuk pariwisata scbesar RP. 474.200.000 adalah 8,947 %. Tingkat rentabilitas
ekonomi perusahaan ini turun 67,947% dari tahun 1996 dimana tingkat
rentabilitas ekonominya sebesar 13,302%. Begitu juga dengan tingkat rentabilitas
modal sendiri mengalami penurunan sebesar 53,509 % dimana tingkat rentabilitas
modal sendiri perusahaan tahun 1996 sebesar 12,781 %. Pada tahun 1998 tingkat
rentabilitas ekonomi kembali mengalami penurunan sebesar 40,617% menjadi
3,634 %, meskipun perusahaan melakukan investasi penambahan 3 bus untuk
pariwisata sebesar Rp. 535.800.000. Tambahan tiga buah bus untuk pariwisata ini
ternyata juga tidak dapat meningkatkan tingkat rentabilitas modal sendiri

perusahaan , dimana tingkat rentabilitas modal sendiri perusahaan mengalami
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penurunan sebesar 44,919 % menjadi sebesar 3,072 % dar1 tahun 1997 sebesar
6,839 %

Pada tahun 1999 rentabilitas ekonomi perusahaan mengalami kenaikkan
setelah adanya penambahan investasi untuk bus pariwisata sebanyak 1 buah
senilai Rp. 213.000.000, yaitu menjadi 7,104%, atau mengalami kenaikkan
sebesar 195,487 %. Seiring dengan naiknya rentabilitas ekonomi, tingkat
rentabilitas modal sendiri perusahaan juga mengalami kenaikkan sebesar
189,290% menjadi sebesar 5,815 %, sedangkan pada tahun 2000 rentabilitas
ekonomi perusahaan kembali naik sebesar 125,267 %, meskipun pada tahun
tersebut perusahaan tidak melakukan investasi penambahan bus baru baik untuk
pariwisata maupun untuk trayek. Bahkan tingkat rentabilitas modal sendir
perusahaan mengalami kenatkkan sebesar 141,634 % dar1 tahun 1999 menjadi
sebesar 8,236 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang
lebih baik tingkat rentabilitas modal sendiri perusahaan dapat dipertahankan,
bahkan mengalami kenaikkan

Dengan melihat uraian diatas dapat terlihat bahwa, setiap penambahan bus
pariwisata tidak selaiu dapat meningkatkan laba bersih perusahaan. Bahkan dari
tahun 1997 dimana perusahaan melakukan investasi penambahan bus pariwisata,
laba bersih perusahaan mengalami penurunan. Kenaikkan dan penurunan laba

bersih dapat terlihat dalam Tabel. VI



Tabel. VI

Kenaikkan dan Penurunan Laba Bersih

PO. Langen Mulya Yogyakarta
f
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L 2000

Perubahan Laba Bersih Perubahan Laba Bersih
‘Tahun Laba Bersih (dalam Rp) (dalam %)

Naik Turun Naik Turun
1996 Rp. 239.048.777 .5 - - - -
1997 Rp. 146.310.948,9 - | Rp. 112.737.828.,6 - 56,48 %
1998 Rp. 68.465.087,1 - | Rp. 77.845.861.8 - 46,79 %
1999 Rp. 135.928.242 Rp. 67.463.154.9 - 198,54 % -

Rp. 199.514.095.2 Rp. 63.585.853,2 - 147,73 %

Dari tabel diatas terbukti bahwa penambahan aktiva tetap dalam bentuk

bus pariwisata pada PO. Langen mulya Yogyakarta tidak selalu dapat menaikkan

laba bersih perusahaan. Bahkan pada tahun 2000 laba bersih perusahaan naik

sebesar 147,73%, meskipun perusahaan tidak melakukan investasi penambahan

bus pariwisata.




BAB V1
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dengan melihat besarnya laba bersih yang diperoleh oleh PO. Langen
Mulya Yogyakarta yang terus menunjukkan perubahan, maka bisa dikatakan
investasi penambahan aktiva operasi dalam bentuk bus pariwisata tidak selalu
dapat meningkatkan laba bersih perusahaan. Hal ini terlihat pada tahun1997, dan
1998 dimana laba bersih perusahaan mengalami penurunan. Sedangkan pada

tahun 1999 dan 2000 laba bersih perusahaan terus menunjukkan adanya

peningkatan laba bersih.

Berdasarkan hasil perhitungan rentabilitas ekonomi dapat dilihat bahwa
tidak ada hubungan yang positiif antara penambahan investasi bus baru dengan
rentabilitas ekonomi. Dengan melihat besarnya nilai r-hitung yang hanya sebesar
— 0,656 dapat diartikan bahwa semakin besar jumlah investasi penambahan bus
baru, tingkat rentabilitas ekonomi semakin menurun, meskipun besar laba bersih
semakin meningkat, tetapi biaya-biaya yang berhubungan dengan operasional
perusahaan naik, dan kenaikan biaya operasional itu tidak proporsional dengan

kenaikan laba bersih.
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B. Saran

Keputusan untuk melakukan investasi penambahan bus pariwisata pada
PO. Langen mulya Yogyakarta perlu diperhatikan biaya trayek dan biaya umum
yang selalu mengalami perubahan fluktuatif hingga mencapai 100%. Untuk itu
penambahan biaya trayek dan biaya umum yang tidak menguntungkan bagi
perusahaan hendaknya dihentikan untuk memperoleh laba bersih yang
memuaskan.

Dalam memutuskan untuk melakukan investasi penambahan bus baru,
sebaiknya perusahaan terlebih dahulu melakukan studi kelayakan. Studi
kelayakan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penambahan investasi bus
baru tersebut memberikan arus kas masuk. Selain itu perusahaan juga harus
memilih waktu yang tepat dalam melakukan investasi penambahan bus baru,
mengingat situasi ekonomi yang tidak menentu saat ini.

Dengan melihat perhitungan rentabilitas modal sendiri maka penulis
menyarankan agar untuk sementara waktu perusahaan tidak melakukan investasi
penambahan aktiva operasi, baik dalam bentuk bus pariwisata maupun bus untuk
trayek. Seperti pada perhitungan rentabilitas modal sendiri perusahaan pada tahun
2000 dimana tingkat rentabilitas modal sendiri mengalami kenaikkan lebih dari
100 %, sedangkan pada waktu itu perusahaan tidak melakukan investasi
penambahan bus baik untuk pariwisata maupun untuk trayek. Selain itu penulis

juga menyarankan agar perusahaan menyusun laporan keuangan yang sesuai
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dengan standar penyusunaniaporan keuangan. Kesalahan penyusunan laporan
keuangan terlihat dalam penyusunan laporan rugi laba, dimana terdapat biaya
bunga yang masuk ke dalam biaya umum. Sedangkan biaya bunga seharusnya

masuk kedalam bagian dari biaya non operasional perusahaan.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat
keterbatasan. Baik meliputi data-data maupun dalam pengolahan datanya.
Demikian juga dalam susunan penulisannya maupun dalam tata bahasa dan

kalimatnya.
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PO. LANGEN MULYA
JI. Brigjen Katamso S5 Telp. (0274) 374054
Yogyakarta 55121

LAPORAN RUGILABA
PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1996

[ Pendapatan Usaha
Pendapatan pariwisata Rp 933.896.000
Pendapatan travel 39.033.100
Total Pendapatan Usaha Rp 972.929.100
Biaya pariwisata
 Biaya upah Rp 135.504.250
* Biaya solar 165.074.700
Biaya oli l 18.409.200
‘Biaya ijin & retribusi - 29.764.450
. Biayaban’ 44.806.100
Biaya onderdil & pemeliharaan . 103.990.400
Biaya administrasi 1.637.500
Biaya lain-lain 8.774.550
Total biaya pariwisata Rp 507.961.150
Biaya trayek
Biaya upah ‘ Rp 3.837.150
Biaya solar 7.649.500
Biaya oli 339.500
Biaya ijin & retribusi 1.505.800
‘Biaya ban 29.500
Biaya onderdil & pemeliharaan 230.500
‘Biaya administrasi 0
Biaya lain-lain . 1.782.900
Total biaya trayek N Rp 15.374.850
Biaya Umum '
Biaya gaji pengelola Rp'”w 31.025.000
Biaya listrik " 3.522.000 “
Biaya telepon 7.902.800
" Biaya asuransi 0
Biaya depresiasi invent. Kantor 1.579.900
Biaya depresiasi bangunan 1.578.200
Biaya depresiasi kendaraan 66.816.850
Biaya pajak 3.310.026
Biaya administrasi kantor 2.535.400
Biaya lain-lain kantor Rp 14.146.200
~ Biaya asuransi 16,192.587
Total biaya umum Rp 148.608.960
Laba usaha Rp 300.984.140
Pendapatan non usaha _
Pendapatan bunga Rp 35.236.048
Pendapatan jasa giro 298.623
Total pendapatan non usaha Rp 35.534.671
Biaya non usaha
Biaya adm. Bank Rp 482.500
Biaya bunga 48.204.336
Total biaya non usaha Rp 48.686.836
Laba bersih Rp 287.831.975 |
PPh-10% . Rp 28.783.197,5
Laba bersih setelah pajak | Rp 259.048.777,5




PO. LANGEN MULYA
JI. Brigjend Katamso 55 Telp. (0274) 374054
Yogyakarata 55121

NERACA
Per 31 Desember 1996

FAktiva Lancar

Kas

Bank

Piutang Usaha

Persd. Spare part
Persd. Supplies Kantor
Jumiah aktiva lancar

Investasi
Investasi bengkel

Jumlah Investasi

Aktiva Tetap

Tanah

Invt. Kantor

Ak. Dep. Invet. Kantor
Bangunan

Ak. Dep. Bangunan
Kendaraan

Ak. Dep. Kendaraan
Jumlah aktiva tetap

| Jumlah Aktiva

49.083.482
349.431.814
14.210.500
0

155.000

Rp

24.377.400

645.000.000
15.799.00C
-3.220.400
105.782.000

- 21.078.200
1.566.337.000
- 284.346.981

Rp 412.880.796
Rp 24.377.400
Rp

Hutang Lancar
Uang muka sewa
Hutang lain-lain

Jumlah Hutang Lancar

Hutang Jangka Panjang
Hutang Bank

Hutang Dealer Toyota
Jumlah Modal

Modal

Modal

Laba diitahan

Laba periode berjalan
Prive

1.824.272.419 | Jumlah modal

Rp

2.261.530.615 | Jumlah Pasiva

Rp

<

Rp

227.398.467
7.272.000

Rp

11.171.952
1.761.756.220
287.831.976

- 33.900.00C

Rp 0

Rp 234.670.467

Rp  2026.860.148 |

Rp 2.261.530.615




PO. LANGEN MULYA
JI. Brigjen Katamso 55 Telp. (0274) 374054
Yogyakarta 55121

. LAPORAN RUGI LABA
PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1997

Pendapatan Usaha

Pendapatan pariwisata Rp 954,342,000

Pendapatan travel 90.679.200
Total Pendapatan Usaha Rp 1.045.021.200
Biaya pariwisata

Biaya upah Rp 131.670.400

Biaya solar 181.475.700

Biaya oli 10.805.050

Biaya ijin & retribusi 39.118.500

Biaya ban , 47.201.200

Biaya onderdil & pemeliharaan 114.986.600

Biaya administrasi 36.000

Biaya lain-lain 14.894.200
Total biaya pariwisata ‘ Rp 540.187.650
Biaya trayek

Biaya upah Rp 11.449.300

Biaya solar 23.175.100

Biaya oli 2.040.200

Biaya ijin & retribusi 4.876.500

Biaya ban 53.000

Biaya onderdil & peme]iharaan 595.650

Biaya administrasi 0

Biaya lain-lain . 4.885.800
Total biaya trayek " N Rp 47.075.550
Biaya Umuin :

: . Biaya gaji pengelola Rp 56.955.000

‘Biaya listrik 4.980.500

Biaya telepon 11,113,000

Biaya asuransi 15.293.550

Biaya depresiasi invent. Kantor 1.637.400

* Biaya depresiasi bangunan 10.578.200

‘Biaya depresiasi kendaraan , 91.933.593

Biaya pajak - 9.374.139

Biaya administrasi kantor 2.362.650

Biaya lain-lain kantor Rp - 20.697.300

Biaya gaji pegawai 2.544.000
Total biaya umum Rp 227.469.332
Laba usaha Rp 230.288.668
Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp .- 43.582.094
Pendapatan jasa giro 357.944
Total pendapatan non usaha Rp 43.940.038
Biaya non usaha .
Biaya adm. Bank Rp 8.753.914
Biaya bunga 102.907.071
Total biaya non usaha Rp 111.660.985
L{g“a bersih Rp 162.567.721
PPh 10% iy Rp « 16.256.772,1
Laba Bersih setelah pajak Rp 146.310.948,9




PO. LANGEN MULYA
NERACA
Per 31 Desember 1997

Aktiva Lancar Hutang Jangka Panjang
Kas Rp - 29.868.760 Hutang Bank " Rp 431.683.013
Bank 372.209.663 Hutang Dealer Toyota 3.522.000
Piutang Usaha 14.510.500
Persd. Spare part
Persd. Supplies Kantor 155.000 .
Jumlah aktiva lancar Rp 357.006.403 | Jumlah Hut. Jangka Panjang Rp 435.205.013
Investasi Modal
Investasi bengkel Rp 24.377.400 Modal Rp 11.171.952
Jumlah Investasi Rp 24.377.400 | Laba Yang Ditahan 2.015.688.196
Laba Periode Berjalan 162.567.721
Prive - 50.200.000
Jumlah Modal Rp 2.139.211.869
Aktiva Tetap
Tanah Rp 645.000.000
I[nvt. Kantor - 16.374.000
Ak. Dep. Invet. Kantor - 4.837.00C
Bangunan 105.782.000
Ak. Dep. Bangunan -31.651.067
Kendaraan 1.838.671.859
Ak. Dep. Kendaraan __-~376.259.908
Jumlah aktiva tetap Rp  2.193.033.079
Jumlah Aktiva Rp 2.574.416.882 | Jumlah Pasiva Rp 2.574.416.882 1




PO. LANGEN MULYA

JI. Brigjen Katamso 55 Telp. (3274) 374054

Yogyakarta 55121

LAPORAN RUGI LABA
PERIODE YANG BERAKHIR 31/12 1998

Pendapatan Usaha

- Pendapatan pariwisata ' Rp 857.915.000
1. "Pendapatan travel 248.347.200
| Total Pendapatan Usaha T Rp 1.106.262.200
Biaya pariwisata
Biaya upah Rp 111.061.500
Biaya solar 166.374.200
~ Biayaoli - 25.145250
" Biaya ijin & retribusi 30.042.285
- Biaya ban 124.928.950
Biaya onderdil & pemeliharaan 157.538.050
Biaya administrasi 330.000
Biaya lain-lain 11.39.500
| Total biaya pariwisata Rp 626.806.735
 Biaya trayek
- Biaya upah’ : '
Biaya solar Rp 36.335.750
Biaya oli : ‘ 70.330.800
Biaya ijin & retribusi 9.024.500
Biaya ban ‘ : 14.595.300
Biaya onderdil & pemeliharaan 271.500
"Biaya administrasi 1.011.450
Biaya lain-lain . 17.031.300
Total biaya trayek < j Rp 148.560.550
Biaya Umum ‘
Biaya gaji pengelola Rp 47.200.000
Biaya listrik 4.527.000
Biaya telepon oy 14.750.000
Biaya asuransi : 12.840.000
Biaya depresiasi invent. Kantor 1.637.400
Biaya depresiasi bangunan 10.578.2C0
Biaya depresiasi kendaraan 100.73%.353
Biaya pajak 5.994.095
Biaya administrasi kantor 6.170.700
Biaya lain-lain kantor Rp 18.957.000
Biaya asuransi 16.415.000
Total biaya umum Rp 240.348.788
Laba usaha Rp 90.546.127
Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp 61.406.762
Pendapatan jasa giro
Total pendapatannon usaha Rp 61,486,762
Biaya non usaha
Biaya adm. Bank Rp 514.372
Biaya bunga 75.446.198
Total biaya non usaha Rp 75.960.570
Laba bersih Rp - 76.072.319
PPh 10% Rp 7.607.231,9
Laba bersih setelah pajak B Rp 68.465.087,1




PO. LANGEN MULYA
NERACA
Per 31 Desember 1998

["Aktiva Lancar

Hutang Jangka Panjang

Kas Rp 824.086 Hut. Bank Rp 260.755.415
Bank 194.546.425 Hut. Dealer Toyota 1.022.000
Piutang Usaha 14.510.500
Persd. Spare part -
PersAd. Supplies Kantor 155.000 :
Jumlau: aktiva lancar Rp 210.036.011 | Jumlah Hut. Jangka Panjang Rp 261.777.415
Investasi Modal
Investasi bengkel Rp 24.377.400 Modal Rp 4.487.846
Jumlah Investasi Rp 24.377.400 | Laba Yang Ditahan 2.1988.705.917
Laba Periode Berjalan 76.072.319
Prive - 50.400.000
Jumlah Modal Rp  2.228.866.083
Aktiva Tetap
Tanah Rp 645.000.000
Invt. Kantor 16.386 030
Ak. Dep. Invet. Kantor - 6.495.200
Bangunan 105.794.000
Ak. Dep. Bangunan -42.234.600
Kendaraan , 2.014.799.854
Ak. Dep. Kendaraan - 477.019.967 ,
Jumlah akxiva tetap Rp 2.256.230.087
Jumiah Aktiva Rp 2.490.643.498 | Jumlah Pasiva Rp 2.490.643.498




PO. LANGEN MULYA
JI. Brigjen Katamso 5§ Telp. (0274) 374054
Yogyakarta 55121

LAPORAN RUGI LABA

PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1999

Pendapatan Usaha
Pendapatan pariwisata
Pendapatan travel

Total Pendapatan Usaha

Biaya pariwisata
Biaya upah
Biaya solar
Biaya oli :
Biaya ijin & retribusi
Biaya ban
Biaya onderdil & pemeliharaan
Biaya administrasi .
Biaya lain-lain
Total biaya pariwisata

Biaya trayek
Biaya upah
Biaya solar
Biaya oli
Biaya ijin & retribusi
Biaya ban
Biaya onderdil & pemeliharaan
. Biaya administrasi
-Biaya lain-lain

kN
Total biaya trayek

“Biaya Umum
Biaya gaji pengelola
Biaya listrik
Biaya telepon
Biaya asuransi

" Biaya depresiasi invent. Kantor

Biaya depresiasi bangiinan
Biaya depresiasi kendaraan
Biaya pajak
Biaya administrasi kantor
Biaya lain-lain kantor -

.. Biaya asuransi

Total biaya urhum

Laba uséha

Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga
Pendapatan jasa giro

Total pendapatan non usaha

Biaya non usaha
Biaya adm. Bank
Biaya bunga

Total biaya nen usaha

Laba bersih
PPh 10%
Laba bersih setelah pajak

Rp

1.157.748.000

15.812.100

Rp

153.446.000
235.031.650
46.342.050
16.915.950
172.734.500
293.246.100

19.188.200

Rp

Rp

27.834.103
45.699.000
9.224.500
8.851.200
422.500
91 3.003
220.00
12.974.000

Rp

Rp

48.500.000
4.607.000
18.301.500
13.840.000
0

0

0
10.45.267
6.328.750
14.6759.500
17.959.000

Rp

Rp_

20.366.865

Rp

1.343.560.100

936.904.450

106.138.503

134.497.017

Rp

Rp

32.360
35.323.255

Rp

il

166.020.130

20.366.865

35.355.615

151.031.380 |
15.103.138
135.928.242




PO. LANGEN MULYA
NERACA
Per 31 Desember 1999

Aktiva Lancar

Hutang Jangka Panjang

Kas Rp - 57.314.046 Hutang Bank Rp 124.013.930
Bank 221.207.235 Hutang Dealer Toyota 1.022.000 -
Piutang Usaha 14.510.500
Persd. Spare part -
_Persd. Supplies Kantor 155.000 ,
Jumlah aktiva lancar Rp 178.558.689 | Jumlah Hut. Jangka Panjang Rp 25.037.950
Investasi Modal
Investasi bengkel Rp 24.377.400 Modal Rp 12.707.088
Jumlah Investasi Rp 24.377.400 | Laba Yang Ditahan 2.224378.236
Laba Periode Berjalan 151.031.902
Prive - 50.400.000
Jumlah Modal Rp  2337.717.226
Aktiva Tetap
Tanah Rp  645.000.000
Invt. Kantor 18.874.000
Ak. Dep. Invet. Kantor - 6.495.200
Bangunan 105.782.000
Ak. Dep. Bangunan - 42.234.600
Kendaraan © 2.015913.375
Ak. Dep. Kendaraan ~477.019.967
Jumlah aktiva tetap Rp 2.259.819.087
Jumlah Aktiva Rp 2.462.755.176 | Jumlah Pasiva Rp 2.462.755.176




PO. LANGEN MULYA
JI. Brigjen Katamso 55 Telp. (0274) 374054

Yogyakarta 55121

LAPORAN RUGI LABA

PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000

Pendapatan Usaha o
Pendapatan pariwisata Rp 1.217.825.000
Pendapatan travel 256.315.400
Total Pendapatan Usaha ' Rp 1.474.140.400
Biaya pariwisata '
Biaya upah Rp 158.900.000
Biaya solar i, 240.276.570
Biaya oli 51.342.050
Biaya ijin & retribusi 22.462.180
Biaya ban 179.484.615
Biaya onderdil & pemeliharaan 297.496.215
Biaya administrasi
Biaya lain-lain 24.433.060
Total biaya pariwisata Rp 974.394.660
Biaya trayek
Biaya upah Rp 31.385.507
Biaya solar 49.750.400
Biayaoli 12.775.900
Biaya ijin & retribusi 12.402.600
Biaya ban 1.214.456
Biaya onderdil & pemeliharaan 1.454.956
Biaya administrasi 1.011.956
Biaya lain-lain 16.525.402
Total biaya trayek Rp 126.512.177
Biaya Umum
Biaya gaji pengelola Rp 48.322.808
Biaya listrik 4.732.000
Biaya telepon [8.074.308
.Biaya asuransi 13.687.558
Biaya depresiasi invent. Kantor 0
Biaya depresiasi bangunan 0
Biaya depresiasi kendaraan 0
Biaya pajak 10.683.325
Biaya administrasi kantor 6.201.558
Biaya lain-lain kantor Rp 18.200.616
Biaya asuransi 14.577.308
Total biaya umum Rp 134.479.481
Laba usaha Rp 237.234.601 |
Pendapatan non usaha
Pendapatan bunga Rp 20.025.240
Pendapatan jasa giro '
Total pendapatan non usaha Rp 20.025.240
Biaya non usaha .
Biaya adm. Bank Rp 31.450
Biaya bunga Rp 35.546.063
Total biaya non usaha Rp 35.577.513
| Laba bersih Rp 223.114.617
PPh'10% ' Rp 22.311.461,7
Laba bersih setelah pajak ' Rp 200.803.155,3




PO. LANGEN MULYA

NERACA
Per 31 Desember 2000

Aktiva Lancar Hutang Jangka Panjang
Kas Rp - 55.314.043 Hutang Bank Rp 118.546.800
Bank 223.207.238 Hutang Dealer Toyota 990.00°
Pjutang Usaha 14.510.500
Persd. Spare part -
Persd. Supplies Kantor 155.000
Jumt=h aktiva lancar Rp 182.558.695 | Jumlah Hut. Jangka Panjang Rp 119.536.800
Investasi Modal
Investasi bengkel Rp 24.377.400 Modal Rp 15.420.720
Jumlah Investast Rp 24.377.400 | Laba Yang Ditahan 2.315.784.325

Laba Periode Berjalan - 157.419.435

Prive ’ - 50.400.000

Jumlah Modal Rp  2.438.224.480
Alktiva Tetap
Tanah Rp 645.000.000
Invt. Kantor 21.374.000
Ak. Dep. Invet. Kantor —7.445.200
Bangunan 105.782.000
Alk. Dep. Bangunar -42.234.600
Kendaraan 2.105.875.416
Ak. Dep. Kendaraan -477.526.431
Jumlah aktiva tetap Rp  2.350.:825.185
Jumlah Aktiva Rp 2.557.761.280 | Jumlah Pasiva Rp 2.557.761.280 |
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